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ABSTRAK 

Penggunaan buku tematik sebagai sumber belajar  yang dipakai oleh guru 

diberbagai Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah sangat beragam, diantaranya 

adalah buku tematik terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra 

Nugraha. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kelayakan 

isi buku teks tematik terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra 

Nugraha kelas 1 tema 3 kegiatanku. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi dan dokumentasi. Adapun 

analisisnya menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah 

buku tematik terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha. 

Subjek penelitian adalah dosen tiga orang, guru dua orang, dan siswa tiga orang. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kedua buku tersebut dikatakan sangat 

layak/sangat baik digunakan sebagai bahan ajar atau sumber belajar dikelas 1 

SD/MI. Meskipun keduanya dikatakan sangat layak atau sangat baik keduanya tetap 

memiliki selisih perolehan penilaian yakni lebih unggul buku terbitan Putra 

Nugraha. Skor untuk buku terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif  Banyumas 

seluruh aspek penilaian mendapat 37 dari non praktisi atau dosen, 47,5 dari praktisi 

atau guru dan 5 dari pengguna atau siswa. Sedangkan perolehan buku terbitan Putra 

Nugraha seluruh aspek mendapat penilaian 38 dari non praktisi atau dosen, 53,5 

dari praktisi atau guru dan 6 dari pengguna atau siswa. 

   

Kata Kunci: Analisis Perbandingan, Kelayakan Isi,  Buku Tematik 
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COMPARISON ANALYSIS OF FEASIBILITY CONTENT OF 

THEMATIC TEXTBOOK PUBLISHED EDUCATION INSTITUTIONS 

MA'ARIF BANYUMAS AND PUTRA NUGRAHA 

 

RISTIANA ALMU'JIZAH 

NIM. 1917405105 

 

ABSTRACT 

 

 The use of thematic books as learning resources used by teachers in 

various elementary schools or Madrasah Ibtidaiyah is very diverse, including 

thematic books published by the Ma'arif Banyumas and Putra Nugraha Education 

Institutions. The purpose of this research is to determine the comparison of the 

appropriateness of the content of thematic textbooks published by the Ma'arif 

Banyumas Education Institute and Putra Nugraha class 1 theme 3 activities. This 

type of research is qualitative research. Data collection is carried out through 

validation sheets and documentation. The analysis uses qualitative descriptive 

analysis. The object of this research is a thematic book published by the Ma'arif and 

Putra Nugraha Education Institute. The research subjects were three lecturers, two 

teachers, and three students. The results of the research concluded that the two 

books were said to be very suitable/very good for use as teaching materials or 

learning resources in grade 1 SD/MI. Even though both are said to be very worthy 

or very good, both of them still have a difference in the assessment results, namely 

that the book published by Putra Nugraha is superior. The score for the book 

published by the Banyumas Ma'arif Education Institute for all aspects of assessment 

received 37 from non-practitioners or lecturers, 47.5 from practitioners or teachers 

and 5 from users or students. Meanwhile, all aspects of the acquisition of the book 

published by Putra Nugraha received an assessment of 38 from non-practitioners or 

lecturers, 53.5 from practitioners or teachers and 6 from users or students. 

 

Keywords: Comparative Analysis, Feasibility of Content, Thematic Books 
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MOTTO 

“Kadang-kadang tidak ada salahnya membuat kesalahan tetapi lakukanlah 

perbaikan dan jangan mengumpulkannya” 

-Gunadi Getol1 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Gunadi Getol, “380 Motivasi Diri” (Jakarta:Eka Media Koperindo, 2018). Hlm.9 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Pendidikan adalah salah satu upaya untuk menyampaikan 

pengetahuan, nilai dan keterampilan yang disampaikan oleh pendidik atau 

guru. Di sekolah, pendidikan menjadi salah satu wadah kelembagaan yang 

ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan, salah satunya melalui 

kurikulum.2  Hal ini tercantum di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No.19 Tahun 2003, yang berbunyi bahwa “kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.3 Berdasarkan 

kalimat di atas dapat diartikan bahwa Pendidikan membutuhkan kurikulum 

dalam proses pembelajaran sebagai acuan. 

Beberapa ahli mendefinisikan kurikulum dalam pandangan 

tradisional dan modern. Pandangan kurikulum secara tradisional adalah 

sekumpulan mata pelajaran yang sama yang harus ditempuh oleh siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan pandangan modern 

menjelaskan kurikulum secara lebih luas, meliputi kegiatan siswa diluar 

kelas, bahkan segala sesuatu yang dapat mempengaruhi kelakuan peserta 

didik, pribadi guru, dan lain sebagainya. “ Curriculum is interpreated to 

mean all of the organized course, activities, and expriences, which pupils 

have under direction of the school , whether in the classroom or not”.4 

 
2 Yuyun Apriliana, “Analisis Kelayakan Isi dan Bahasa Buku Teks Sisawa Bahasa 

Indonesia Kurikulum 2013 Kelas VII SMP/MTs Terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Edisi Tahun 2017”. Journal Student .Vol.7 No.6. hlm.706. 
3 Aviza RizaDwi Kurnia, Pengenbangan Kurikulum IPA Terpadu 

SMP.(Yogyakarta:Deepublish,2020), hlm.46 
4 Alhammudin,Politik Kebijakan Pengembangan Kurikulum Di Indonesia Sejak Zaman 

Kemerdekaan Hingga Reformasi (1947-2013), (Jakarta:Prenadamedia Group,2019), hlm.2. 
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Berdasarkan penjabaran definisi kurikulum menurut para ahli dan 

Undang-Undang No.19 Tahun 2003 dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kurikulum merupakan seperangkat acuan yang di dalamnya memuat 

berbagai perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. 

Kurikulum di Indonesia mengalami perubahan, perubahaan ini 

diartikan sebagai penyempurnaan yang dilakukan secara terus menerus. 

Perubahan kurikulum pendidikan dari KTSP ke kurikulum 2013 

menyebabkan banyak perubahan pada perangkat pembelajaran salah 

satunya adalah sumber belajar. 

 Sumber belajar merupakan kunci sukses keberhasilan implementasi 

kurikulum 2013. Harus diakui bahwa buku masih menjadi sumber belajar 

yang utama sampai saat ini, buku masih menjadi pilihan guru dan siswa 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Buku teks berbasis kurikulum 

2013 jenjang Sekolah Dasar terdiri atas beberapa tema, sebagai wujud 

implementasi kurikulum untuk mewujudkan pembelajaran tematik 

integratif. Pada pembelajaran tematik integratif, buku yang digunakan tidak 

menggunakan disiplin ilmu pelajaran seperti IPS, IPA, Bahasa Indonesia, 

Matematika, Seni Budaya, Pendidikan Kewarganegaraan dan lainnya tetapi 

menggunakan tema-tema tertentu. Tema-tema tersebut digunakan untuk 

menghubungkan antar pembelajaran dengan mata pelajaran lainnya.5    

Fungsi buku dalam dunia pendidikan tidak diragukan lagi. Fungsi 

buku telah dibuktikan sejak zaman dahulu dimana buku memiliki peranan 

yang sangat efektif untuk digunakan sebagai sarana pendidikan dan pranata 

ilmu pengetahuan.6 Demikian halnya dengan buku teks tematik pada 

jenjang Sekolah Dasar memiliki peran yang penting sehingga diharapkan 

 
5 Atikah Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter Dalam Buku Pelajaran Analisis Konten Buku 

Teks Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm.50.  
6 Arin Prajawinanti, “Pemanfaatan buku oleh mahasiswa sebagai penunjang aktivitas 

akademik di era generasi milenial”.  Jurnal Pustaka Karya. Vol.08. No.1. 2020. hlm.27. 
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penyusunannya sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan, baik dari 

segi kelayakan isi dan lainnya.  

Buku teks tematik siswa yang memenuhi kriteria kelayakan sangat 

dibutuhkan untuk menunjang kualitas atau mutu pendidikan. Buku teks 

dikatakan layak jika memenuhi standar dari Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). BSNP adalah salah satu lembaga yang dibentuk 

pemerintah untuk mengontrol dan menilai kelayakan buku teks yang telah 

beredar di masyarakat. Aturan-aturan tersebut telah dibahas secara rinci 

oleh BSNP. Peranan penting buku sebagai sumber belajar ternyata belum 

menjadi perhatian yang serius dari berbagai pihak yang peduli dengan dunia 

pendidikan.7 Dunia Pendidikan sangat membutuhkan buku sebagai sarana 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Buku merupakan piranti 

yang berperan penting dalam proses pembelajaran. Dapat dipahami  bahwa 

buku tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan, guna mentransfer ilmu 

pengetahuan atau nilai-nilai kehidupan yang berkaitan dengan kompetensi 

dasar yang diajarkan.8 

Pada realitanya kasus ketidaksesuaian buku dengan muatan yang 

seharusnya ada banyak terjadi. Baik dari segi muatan materi, ilustrasi 

gambar yang disajikan bahkan soal-soal yang disediakan masih banyak 

yang tidak sesuai. Salah satu bukti ketidaksesuaian buku ini terjadi di 

Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatra Barat. Adanya peredaran buku pada 

pembelajaran tematik 7 di sekolah dasar yang menuai kontroversi, 

disampaikan oleh ketua MUI Sijunjung Syukri Rahmat “Kita menganut 

falsafah Adat Basandi Syarak, Syara’, Basandi Kitabullah yang 

mengartikan Minangkabau tidak terlepas dari Islam. Seandainya dalam 

buku itu dicontohkan Kristin yang beragama Katolik dari Sumbar, atau 

sekedar nama saja tidak ada masalah. Tapi ini disebut dari suku 

 
7 Yuyun Apriliana, Analisis Kelayakan isi dan Bahasa., 706  
8 Dada Suhaida dkk, “Analisis Buku Teks Kurikulum 2013 Sebagai Sumber Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Kelas VII SMP Negri 2Sayan Kabupaten Melawi”. 

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan. Vol.3. 2019. hlm 27. 
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Minangkabau”.9 Berita tersebut menjadi fakta bahwa buku yang beredar di 

lingkungan sekolah masih ada yang belum sesuai berdasarkan isinya yang 

kurang relevan dengan kehidupan di lingkungan tempat tinggal siswa. 

Pemerintah telah menyiapkan buku wajib yang diperuntukan bagi 

siswa dan guru, namun ada beberapa buku yang disediakan oleh pemerintah 

kurang sesuai dengan keadaan nyata di setiap sekolah yang berbeda-beda, 

hal ini dibuktikan dengan banyaknya sekolah yang menggunakan buku dari 

terbitan swasta misalnya dari buku Putra Nugraha, Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas dan masih banyak lagi, serta dari Yayasan sekolah itu 

sendiri yang dirasa lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Namun demikian, buku yang diterbitkan dari penerbit swasta maupun 

Lembaga /Yayasan tetap mengacu kepada buku terbitan dari Pemerintah.  

Buku tematik dari Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan 

Putra Nugraha  banyak digunakan karena keduanya banyak memuat 

kegiatan penunjang pembelajaran. Selain memuat materi inti, kedua buku 

tersebut juga menambahkan banyak kegiatan yang dapat dilakukan siswa 

baik kegiatan individu maupun kelompok. Salah satu kegiatan yang 

disajikan buku Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas adalah mari 

berdiskusi dan contoh kegiatan dan buku Putra Nugraha adalah mari 

mengenal sekitar. Kegiatan tersebut dapat disesuaikan dengan lingkungan 

sekolah masing-masing 

Berdasarkan observasi pendahuluan pada tanggal 13 September 

2022 di MI Ma’arif NU 1 Langgong Sari. Sekolah ini merupakan  salah satu 

sekolah di Kecamatan Cilongok yang dinaungi oleh lembaga pendidikan 

ma’arif Banyumas. Melalui wawancara kepada guru kelas IA ibu Siti 

Markhammah mengatakan bahwa sekitar dua tahun ini sekolah telah 

menggunakan buku tematik yang diterbitkan oleh PC NU Banyumas. 

Dalam kurun waktu dua tahun beliau merasa bahwa buku ini memiliki 

 
9 Heru,”Buku Kontroversi Ditarik,Sekolah Pakai Buku Lama dengan tema yang 

sama”,www.dekadepos.com,7 Februari 2022, https://www.dekadepos.com/buku-kontroversi-

ditarik-sekolah-pakai-buku-lama-dengan-tema-yang-sama/ ,diakses pada tanggal 4 November 2022 

pukul 18.25.  

https://www.dekadepos.com/buku-kontroversi-ditarik-sekolah-pakai-buku-lama-dengan-tema-yang-sama/
https://www.dekadepos.com/buku-kontroversi-ditarik-sekolah-pakai-buku-lama-dengan-tema-yang-sama/
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kekurangan dalam penyajian gambar yang terlalu gelap sehingga 

menyulitkan siswa memahami materi.  

Buku yang digunakan di MI Ma’arif NU 1 Langgong Sari 

merupakan terbitan dari Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas yang 

penulisnya merupakan dari divisi kurikulum. Kantor Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas berlokasi di jalan Sultan Agung, Karanggayam, 

Karangklesem, Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 

Penerbit PC NU Banyumas merupakan penerbit yang sudah memproduksi 

buku tematik dari tahun 2018 berawal dari pelatihan serupa kerja sama 

dengan salah satu penerbit buku.10 

Belum adanya ISBN pada buku terbitan Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas artinya isi dari buku tersebut belum menjamin 

kelayakannya. Hasil wawancara dan observasi  belum adanya nomor 

International Standard Book Number (ISBN) yaitu sistem pengkodean atau 

penomoran buku secara internasional  yang seharusnya menjadi identitas 

buku.11 

Berdasarkan masalah di atas yang dikemukakan langsung oleh guru 

serta belum adanya nomor ISBN pada buku terbitan Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas , maka penulis tertarik untuk meneliti kelayakan isi buku 

teks tematik siswa terbitan dari  Lembaga Pendidika Ma’arif  Banyumas dan 

membandingkan dengan buku terbitan Putra Nugraha yang sudah memiliki 

nomor ISBN. Selain itu, penggunaan buku tematik diranah SD/MI tidak 

hanya menggunakan buku dari Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas, 

maka dari itu  buku tematik dari terbitan penerbit lain yang sudah ber-ISBN 

perlu dianalisis terkait kelayakan isinya, dalam penelitian ini yaitu buku 

tematik terbitan Putra Nugraha. Hasil penelitian ini akan memberikan 

informasi terkait kelayakan isi yang termuat di dalam kedua buku.  

 

 
10 https://www.pcmaarifnubanyumas.org/guru-maarif-nu-banyumas-ikuti-bimtek-

kurikulum-2013 ,diakses pada 4 November 2022, pukul 10.16. 
11 Deni Hamdani,”Deteksi Kesalahan International Standard Book Number (ISBN)”, 

Indonesian Journal on Networking and Security. Vol. 7.  2018.  hlm.49 

https://www.pcmaarifnubanyumas.org/guru-maarif-nu-banyumas-ikuti-bimtek-kurikulum-2013
https://www.pcmaarifnubanyumas.org/guru-maarif-nu-banyumas-ikuti-bimtek-kurikulum-2013
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B.  Definisi Konseptual. 

Agar meminimalisir kesalahpahaman dalam menafsirkan judul 

skripsi “Analisis Perbandingan Kelayakan Isi Buku Teks Tematik Siswa 

Terpadu Terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra 

Nugraha Untuk SD/MI Kelas I Tema 3 Kegiatanku”, sehingga penulis 

menyajikan penegasan pada beberapa istilah kata yang terdapat pada judul 

skripsi ini. 

1. Buku Teks  

Direktorat Pendidikan Menengah Umum menyebutkan bahwa buku 

teks atau buku pelajaran adalah sekumpulan tulisan yang dibuat secara 

sistematis berisi tentang materi pelajaran tertentu yang sudah ditentukan, 

yang dipersiapkan oleh penulis atau pengarangnya dengan menggunakan 

kurikulum sebagai acuannya. Isi atau konten yang ada di dalam buku 

diturunkan ke dalam beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh para 

peserta didik. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 11 Tahun 2005 

menjelaskan bahwa buku teks atau buku pelajaran adalah buku pegangan 

wajib yang harus digunakan di sekolah yang memuat pelajaran dalam 

rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan 

kepribadian kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kepekaan dan kemampuan estetis, serta potensi fisik dan kesehatan yang 

disusun berdasrkan standar nasional pendidikan.12 

2. Kelayakan Isi 

Kelayakan isi merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

karena menyangkut isi/konten yang terdapat pada buku teks dan menjadi 

salah satu standar yang harus dipenuhi dalam buku teks. Ada tiga 

indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1) kesesuaian uraian  materi 

dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat 

 
12 Endang Fatmawati dkk, Pembelajaran Tematik ( Aceh :Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini,2021). hlm. 92. 
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dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan; (2) keakuratan 

materi; (3) materi pendukung dalam pelajaran (Muslich, 2010) 13 

3. Buku Tematik Terbitan  Lembaga Pendidikan Ma’arif  Banyumas  

Penelitian ini fokus meneliti kelayakan isi buku teks tematik siswa 

yang diterbitkan oleh  Lembaga Pendidikan Ma’arif  Banyumas, buku 

yang diteliti yaitu tema 3 kegiatanku. Buku ini memiliki sub tema yang  

terdiri atas empat sub tema. Buku terbitan  Lembaga Pendidikan Ma’arif  

Banyumas memiliki 96 halaman. 

4. Buku Tematik Terbitan Putra Nugraha 

Sebagai pembandingnya penelitian ini membandingkan kelayakan 

isi buku teks tematik siswa yang diterbitkan oleh  Putra Nugraha, buku 

yang diteliti yaitu tema 3 kegiatanku. Buku ini memiliki sub tema yang  

terdiri atas empat sub tema. Buku terbitan  Putra Nugraha memiliki 112 

halaman. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjabaran latar belakang masalah maka penulis 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana perbandingan kelayakan isi antara buku terbitan  Lembaga 

Pendidikan Ma’arif  Banyumas dan terbitan Putra Nugraha untuk SD/MI 

Kelas I Tema 3 Kegiatanku oleh praktisi? 

2. Bagaimana perbandingan kelayakan isi antara buku terbitan  Lembaga 

Pendidikan Ma’arif  Banyumas dan terbitan Putra Nugraha untuk SD/MI 

Kelas I Tema 3 Kegiatanku oleh  non praktisi? 

3. Bagaimana perbandingan kelayakan isi antara buku terbitan  Lembaga 

Pendidikan Ma’arif  Banyumas dan terbitan Putra Nugraha untuk SD/MI 

Kelas I Tema 3 Kegiatanku oleh pengguna? 

 

 
13 Yuyun Apriliana, “Analisis Kelayakan Isi dan Bahasa Buku Teks Sisawa Bahasa 

Indonesia Kurikulum 2013 Kelas VII SMP/MTs Terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Edisi Tahun 2017”.  Journal Student .Vol.7 No.6. hlm.707. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat disusun tujuan penelitian yaitu 

mengetahui ; 

a. Menganalisis kelayakan isi buku teks tematik terpadu terbitan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif  Banyumas untuk SD/MI Kelas I 

Tema 3 Kegiatanku oleh praktisi. 

b. Menganalisis kelayakan isi buku teks tematik terpadu terbitan Putra 

Nugraha untuk SD/MI Kelas I Tema 3 Kegiatanku oleh non praktisi. 

c. Menganalisis perbandingan kelayakan isi buku teks tematik terpadu 

terbitan  Lembaga Pendidikan Ma’arif  Banyumas dan Putra 

Nugraha untuk SD/MI Kelas I Tema 3 Kegiatanku oleh pengguna. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritik 

1. Penelitian ini ditujukan agar dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan mengenai kelayakan isi buku teks tematik terpadu 

dari berbagai penerbit, sehingga dapat dilihat adanya kelebihan 

maupun kekurangan dari masing-masing buku. 

2. Sebagai referensi keilmuan di bidang pendidikan terutama di 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Universitas 

Islam Negeri Prof .K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa 

untuk meningkatkan minat belajar karena menggunakan sumber 

belajar yang sudah layak dari segi isinya. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru 

agar lebih selektif dalam memilih sumber belajar atau buku teks 

yang nantinya digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 

dengan mempertimbangkan kelayakan isinya. 
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3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

sekolah untuk dapat lebih selektif dalam memilih serta 

menyediakan  koleksi  sumber belajar yang digunakan sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

4. Bagi Penerbit 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

penerbit  Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas  dan Putra 

Nugraha agar tetap memperhatikan kelayakan isi saat 

memproduksi buku. 

5. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan serta memberikan 

informasi baru kepada peneliti terkait dengan kelayakan isi 

buku. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami serta mengetahui gambaran 

dari isi skripsi ini, maka penulis akan menguraikan dalam sistematika 

berikut. 

Bagian awal meliputi: Halaman Judul, Halaman Pernyataan 

Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, 

Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, dan Daftar Lampiran. 

BAB I, berisi Pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah, 

hal ini diperlukan untuk mengetahui dasar dari pemilihan tema yang 

diangkat oleh peneliti. Definisi konseptual, diperlukan untuk penegasan 

variabel judul. Rumusan masalah, diperlukan untuk mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti secara rinci. Tujuan dan manfaat, 

diperlukan untuk mengetahui sasaran yang diharapkan dapat menggunakan 

hasil penelitian ini. Sistematika pembahasan, diperlukan untuk mengetahui 

gambaran susunan isi dari skripsi yang disusun. 

BAB II, berisi Landasan Teori. Pada sub bab pertama membahas 

kelayakan isi buku, buku teks tematik 2013, penerbit  Lembaga Pendidikan 
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Ma’arif Banyumas dan penerbit Putra Nugraha. Pada sub bab kedua 

membahas penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang diteliti. 

BAB III, berisi Metode Penelitian yang meliputi: jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini, objek penelitian, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV, berisi Hasil dan Pembahasan yang meliputi: Gambaran 

Umum Latar Penelitian, Deskripsi Data penelitian dan Analisis Data 

Penelitian. 

BAB V, membahas tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, 

saran dan keterbatasan penulis. 

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ialah bagian yang menguraikan mengenai teori 

yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 

Berkaitan dengan pembahasan penelitian yaitu analisis kelayakan isi buku 

teks tematik siswa terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif  Banyumas dan 

Putra Nugraha untuk SD/MI kelas 1 tema 3 kegiatanku, maka penulis 

menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut. 

1. Buku Teks 

“Definisi buku teks menurut Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) adalah sumber pembelajaran utama untuk 

mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dikatakan layak oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan 

pendidikan”.14 Pengertian buku teks adalah berasal dari Bahasa inggris, 

textbook, yang berarti a book used as a standard work for the study of a 

particular subject. Pengertian tersebut menunjukkan kekhususan fungsi 

buku teks, yaitu digunakan untuk menunjang proses pembelajaran suatu 

bidang studi. Sedangkan kata standard work menunjukan kedudukan 

buku teks sebagai rujukan dasar dalam pengajaran suatu mata pelajaran, 

mualai dari materi, metode dan urutan materi hingga evaluasi. Rujukan 

di sini dapat diartikan sebagai rujukan oleh pemerintah maupun instansi 

lain yang memiliki wewenang di bidang pendidikan.15 

Buku teks pada hakekatnya merupakan buku yang digunakan dalam 

pendidikan mengenai subyek atau pelajaran, umumnya memuat 

penyajian suatu subyek yang teratur. Buku tersebut juga terkadang 

 
14 Fadli Agus Triansyah dkk, Pemahaman Kurikulum dan Buku Teks (Batam:Yayasan 

Cendekia Mulia Mandiri, 2023). hlm.116 
15 Weni Zarman, Pendidikan IPA Berlandaskan Nilai Keimanan: Konsep dan Model 

Penerapannya, (Yogyakarta:Budi Utama,2020). hlm.687-688 
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dilengkapi dengan latihan-latihan soal yang disesuaikan dengan 

materinya.16 

Buku teks ditelaah berdasarkan isinya memiliki dua jenis, yaitu buku 

teks tradisional dan buku teks modern. Buku Teks Tradisional, hanya 

memuat teks saja. Di dalamnya tidak akan ditemukan pedoman untuk 

guru dan murid bahkan tanpa latihan. Buku Teks Modern, umumnya 

tidak hanya berisi teks materi saja tetapi sudah terdapat pedoman untuk 

guru dan murid. Buku teks modern juga berisi latihan-latihan dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan atau bahan diskusi.17 

Ada beberapa fungsi buku teks diantaranya sebagai berikut: 

a) Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik. 

b) Sebagai bahan evaluasi. 

c) Sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum. 

d) Sebagai salah satu penentu atau teknik pengajaran yang akan 

digunakan pendidik, dan 

e) Sebagai sarana untuk peningkatan karier dan jabatan.18 

Terdapat dua macam buku teks yang digunakan di Indonesia , yaitu 

buku teks wajib dan buku teks penunjang. Jenis buku teks yang disusun 

dan diterbitkan oleh pemerintah disebut buku wajib sedangkan buku 

yang diterbitkan oleh penerbit swasta disebut buku penunjang atau buku 

suplemen.19 

Buku suplemen adalah buku yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan tujuan untuk melengkapi kekurangan dari buku 

wajib atau buku utama. Mengacu pada Permendiknas Nomor 11 tahun 

2005 Pasal 2 yang menyatakan bahwa dalam mencapai tujuan 

Pendidikan nasional, selain menggunakan buku teks pelajaran sebagai 

 
16 Fauzi Rachman, Buku Ajar Kajian Buku Teks, (Klaten:Lakeisha,2019), hlm.1 
17Aziz Firdaus dkk, “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Bahasa Indonesia Terbitan 

Erlangga Kelas VII SMP/MTs”. Jurnal Kata. Vol.7.  2014, hlm.4-5.  
18 Yeni Irnawati, “TELAAH BUKU TEKS TEMATIK TERPADU 

KELAS IV SD KURIKULUM 2013”. Jurnal Ilmiah Bina Edukasi. Vol. 11(2). 2016, hlm.112 
19 Fitri Itut dkk, “Kelayakan Buku Suplemen Bahasa Indonesia Sebagai Buku Teks 

Penunjang Pembelajaran di SMA/SMK”. Jurnal Kredo. Vol. 6. 2023, hlm 290. 
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acuan wajib, guru juga dapat menggunakan buku penunjang dalam 

proses pembelajaran.20 

Berdasarkan definisi buku suplemen di atas dapat disimpulkan 

bahwa buku suplemen merupakan buku pendamping yang dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran, serta dapat menjadi pelengkap dari 

buku wajib. 

2. Buku Teks Tematik 2013. 

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran ialah buku ajar. 

Buku ajar adalah karya tulis berbentuk buku yang berisikan muatan materi 

pelajaran tertentu dan dilengkapi dengan prasarana seperti penilaian yang 

disusun secara terstruktur sehingga mudah dipahami untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Buku ajar tematik mengandung karakteristik pembelajaran tematik, 

sehingga dapat digunakan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

pembelajaran.  

Secara lebih mendalam definisi buku ajar tematik perlu digali lagi. 

Konsep buku ajar dalam kajian ilmiah memiliki banyak pengertian. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 

menjelaskan bahwa buku ajar adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 

sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan 

keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan 

estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 

nasional Pendidikan.21 

Salah satu bentuk buku teks tematik dalam pembelajaran adalah buku 

tematik terpadu yang digunakan dalam kurikulum 2013. Dalam 

pembelajaran berbasis kurikulum 2013 buku yang digunakan adalah buku 

 
20 Ahmad Faiq Abdillah dkk, “Pengembangan Buku Suplemen Dengan Teknologi 3D 

Augmented Reality Sebagai Bahan Belajar Tematik Untuk Siswa Kelas 4 SD”. Jurnal Inovasi dan 

Teknologi Pembelajaran. Vol. 6(2). 2020, hlm 112. 
21 Raudlatul Jannah, “Pengembangan Buku Ajar Tematik Bernuansa Islami Untuk 

Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar Islam”.  MUALLIMUNA:Jurnal Madrasah Ibtidaiyah. Vol.  

2(1). 2016. hlm.5 
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tematik. Buku tematik merupakan buku ajar yang mengandung karakteristik 

pembelajran tematik, sehingga mampu mengoptimalkan pelaksanaan 

pembelajaran tematik.22 

Karakteristik Buku Tematik Terpadu pada kurikulum 2013 akan 

ditinjau dari segi internal dan eksternal buku tersebut. Ditinjau dari segi 

internal buku, buku tersebut dibuat sepasang dengan buku guru yang 

disusun supaya guru mendapat gambaran jelas dan rinci dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dan buku siswa sebagai panduan 

sekaligus buku kegiatan yang akan memudahkan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Berikut karakteristik buku teks tematik kurikulum 2013: 

a. Buku tersebut berisi alternative kegiatan pembelajaran aktif dan 

kreatif yang berisi berbagai kegiatan peserta didik yang dapat 

dikembangkan oleh guru ide-ide pembelajarannya. 

b. Buku terdiri dari tema dan subtema yany diuraikan ke dalam 

beberapa pembelajaran, kegiatan pada setiap pembelajaran 

diarahkan untuk mengasah daya nalar dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

c. Struktur buku diusahakan untuk memahami pembelajaran 

bermakna yang diterjemahkan melalui subjudul-subjudulnya. 

d. Buku ini dapat digunakan oleh orang tua secara mandiri untuk 

mendukung kegiatan belajar peserta didik di rumah.23 

  Buku teks tematik pada kurikulum 2013 merupakan buku yang 

digunakan untuk menunjang  kegiatan  pembelajaran. Buku ini digunakan 

dari kelas 1 sampai kelas 6, dalam buku tematik ini setiap semester terdapat 

4 tema yang berbeda-beda. Tema-tema yang terdapat pada buku tematik ini 

berkaitan dengan pembelajaran yang termuat di dalamnya, pada setiap 

jenjang kelas di sekolah dasar dalam satu tahun menggunakan 8 tema. 

 

 
22  Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 

297. 
23 Idam Ragil Widianto Atmojo, Assesmen Dalam Buku Tematik, (Surakarta: Pajang Putra 

Wijaya, 2022) hlm. 81-82  
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3. Kelayakan isi 

Kelayakan isi sebuah buku dapat ditentukan oleh beberapa 

komponen yaitu kesesuaian materi dengan standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD) yang terdapat pada kurikulum mata pelajaran yang 

bersangkutan, keakuratan materi dan materi pendukung pembelajaran.24 

Sumber lain menyebutkan bahwa kelayakan isi ditentukan tiga faktor, 

ketiga faktor tersebut  adalah  

Pertama, Kesesuaian Materi dengan Standar Kompetensi (SK), 

Indikator kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD ini ditujukan pada 

hal-hal berikut yaitu, (1) Kelengkapan Materi Materi yang disajikan dalam 

buku teks minimal memuat semua pokok bahasan dalam aspek ruang 

lingkup yang mendukung SK dan KD tercapai, (2) Keluasan Materi 

Penyajian konsep, definisi, prosedur, prinsip, contoh-contoh serta latihan-

latihan yang terdapat di buku teks harus sesuai dengan kebutuhan materi 

pokok untuk mencapai SK dan KD yang hendak dicapai, (3) Kedalaman 

Materi, materi yang termuat dalam buku teks harus memuat penjelasan 

terkait dengan konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan agar 

siswa dapat memahami gagasan ide dari materi tersebut. Uraian materinya 

harus sesuai dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dituntut 

SK dan KD. Tingkat kesulitan dan kerumitan materi disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa.25 

Kedua, Keakuratan Materi hal ini ditentukan dari  (1) Akurasi 

Konsep dan Definisi. Materi yang termuat di dalam buku teks harus 

disajikan secara akurat untuk menghindari miskonsepsi siswa dalam 

mencerna materi serta konsep yang disusun di dalam buku harus sesuai 

untuk tercapainya SK dan KD. (2) Akurasi Prinsip, prinsip yang tersaji di 

dalam buku teks harus akurat karena agar tidak terjadi penafsiran yang salah 

oleh siswa. (3) Akurasi Prosedur, prosedur merupakan langkah-langkah 

 
24 Masnur Muslich, Text Book Writing, (Jakarta:Ar-rus Media, 2010).  
25 Aziz Firdaus dkk, “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Bahasa Indonesia Terbitan 

Erlangga Kelas VII SMP/MTs”. Jurnal Kata. Vol. 7. 2014. hlm.3 
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yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam hal ini 

prosedur atau langkah-langkah yang ada di buku hendaknya disusun secara 

sistematis agar tidak menimbulkan kekeliruan. (4) Akurasi Contoh dan 

Ilustrasi,Penyajian konsep, prinsip, definisi, prosedur maupun rumus harus 

disertai dengan contoh atau fakta yang akurat. (5) Akurasi Sosial, 

penguasaan siswa terhadap konsep, prinsip yang disajikan harus dibangun 

oleh soal-soal yang disajikan secara akurat. 

Ketiga, Materi Pendukung Pembelajaran yang terdiri atas beberapa 

indikator yaitu, Kesesuaian dengan perkembangan teknologi, artinya 

materinya yang terdapat pada buku teks harus mengikuti perkembangan 

zaman baik contoh, latihan bahkan daftar putaka. Keterkinian fitur, contoh 

dan rujukan, yakni fitur yang ada di dalam buku harus mencerminkan 

peristiwa atau kejadian kondisi terkini. Penalaran, materi yang disajikan 

hendaknya mendorong siswa untuk mampu membuat kesimpulan. 

Pemecahan masalah,  untuk membuat siswa lebih kreatif dalam proses 

pembelajaran maka hendaknya materi yang ada di buku menyertakan 

berbagai strategi untuk memecahkan masalah. Keterkaitan antar konsep, 

artinya konsep-konsep materi yang ada memiliki keterkaitan anatara satu 

sama lain agar pemahaman siswa menjadi untuh tidak terpecah-pecah. 

Komunikasi, materi yang ada di buku seharusnya mampu menyajikan 

materi, contoh dan pejelasan yang mampu dikomunikasikan oleh siswa 

dengan tepat. Penerapan,  materi yang terkadung di dalam buku baik contoh 

dan soal-soalnya menjelaskan penerapan suatu konsep yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. Kemenarikan materi, muatan materi yang ada di 

dalam buku berupa contoh, gambar, sktesa dan soal harus menarik untuk 

membuat minat belajar siswa lebih tinggi.  Mendorong, materi yang ada di 

dalam buku hendaknya memuat tugas -tugas yang ada mampu mendorong 

siswa untuk memperoleh informasi dari sumber lain.26 

 

 
26 Aziz Firdaus dkk, Analisis Kelayakan isi, hlm.4-5  
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4. Penerbit  Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas  

Pengurus Cabang Nahdatul Ulama Banyumas atau PC NU 

Banyumas merupakan organisani Nahdatul Ulama yang berada di tingkat 

kabupaten. Pengurus Cabang ini terbentuk dari Majelis Wakil Cabang 

Nahdatul Ulama di setiap kabupaten. Kehadiran PCNU merupakan 

representatif masyarakat mulai dari tingkat “grumbul”, RT/RW bahkan 

Masjid dan Musholla di wilayah Administratif se-Kabupaten/Kota dapat 

terjangkau dan terlayani dengan baik.27  

Pengurus cabang nahdatul ulama memiliki lembaga pendidikan 

yang menaungi sekolah. Lembaga tersebut yaitu lembaga Pendidikan 

Ma’arif  NU, di Kabupaten Banyumas Lembaga Pendidikan Ma’arif ini 

memiliki visi, misi, tujuan dan fungsi yaitu: 

“Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdatul Ulama merupakan 

perangkat departementasi Jamiyah Nahdatul Ulama yang bertugas 

menjalankan program dan kebijakan Pendidikan dan pengajaran formal 

tingkat dasar dan menengah” 

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU khususnya di Kabupaten 

Banyumas menaungi 134 MI, 1 SD, 37 MTs, 11 SMP, 5 MA, 3 SMA dan 

12 SMK. Jumlah peserta didik untuk SD/MI sebanyak 26.364, MTs/SMP 

sebanyak 14.838, dan untuk MA/SMA/SMK sebanyak 10.775 siswa dengan 

jumlah pendidik/tenaga kependidikan untuk SD/MI 1.542, MTs/SMP 1066 

dan MA/SMA/SMK sebanyak 706. 

Penerbitan buku tematik untuk kurikulum 2013 dimulai dari tahun 

2021 tepatnya pada semester dua tahun pelajaran 2020/2021. Hal yang 

melatarbelakangi penerbitan buku ini adalah keinginan dari ketua LP 

Ma’arif NU Banyumas yaitu Prof. Dr. H. Fauzi, M.Ag yang menghendaki 

untuk memanfaatkan sumber daya manusia yaitu para guru yang mengajar 

di sekolah ma’arif untuk lebih diberdayakan. Selain untuk memberdayakan 

 
27https://www.pcmaarifnubanyumas.org/guru-maarif-nu-banyumas-ikuti-bimtek-

kurikulum-2013 , diakses pada 4 November 2022, pukul 10.16 

https://www.pcmaarifnubanyumas.org/guru-maarif-nu-banyumas-ikuti-bimtek-kurikulum-2013
https://www.pcmaarifnubanyumas.org/guru-maarif-nu-banyumas-ikuti-bimtek-kurikulum-2013
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para pendidiknya tujuan penerbitan ini juga untuk memperoleh income 

tambahan bagi lembaga pendidikan ma’arif dari penjualan buku tematik.  

Untuk saat ini penerbitan buku masih menggunakan penerbit lain 

yang bekerja sama dengan LP Ma’arif NU Banyumas. Ada dua penerbitan 

yang bekerja sama dengan LP Ma’arif NU Banyumas, yaitu satu untuk 

menerbitkan buku khusus ke-NUan dan satu penerbit dikhususkan untuk 

penerbitan buku-buku untuk madrasah. 

5. Penerbit Putra Nugraha 

Penerbit Putra Nugraha merupakan salah satu penerbit buku yang 

berdiri mulai tanggal 28 November 2004 kemudian pada tahun 2008 putra 

nugraha merambah ke dunia percetakan. Buku yang diterbitkan sebagai 

penunjang pendidikan dari jenjang SD, SMP, SMK serta buku islami 

lainnya. Visi penerbit dan percetakan Putra Nugraha ini adalah menjadi 

penerbit dan percetakan yang berskala Internasional. Misinya penerbit Putra 

Nugraha adalah (1) menumbuhkan budaya kerja yang efektif dan efisien, 

(2) menghasilkan produk buku dan cetakan yang berkualitas, (3) 

memberikan kesejahteraan yang optimal untuk semua yang terlibat dalam 

perusahaan.28 

B. Telaah Penelitian yang Relevan 

Pertama, penelitian yang membahas analisis perbandingan 

kelayakan isi buku teks tematik terpadu antara terbitan kemendikbud dan 

erlangga untuk SD/MI Kelas IV tema 3 peduli terhadap makhluk hidup. 

Penelitian ini mendeskripsikan isi kelayakan antara buku Teks Terpadu  

Terbitan Kemendikbud dan Terbitan Erlangga untuk SD/MI Kelas IV Tema 

3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup dari segi kesesuaian materi dengan KI 

dan KD, keakuratan materi dan materi pendukung pembelajaran. Hasil dari 

penelitian ini adalah secara umum kedua buku tidak memiliki perbedaan 

 
28 Karina Elita Maya Sabrina, “Direktori Online Penerbit Buku”, 

https://penerbitbuku.wordpress.com/about/ , 31 Oktober 2022, pukul 10.31 

https://penerbitbuku.wordpress.com/about/
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yang signifikan. Kedua buku sama-sama menarik karena fitur-fitur yang ada 

dalam kedua buku.29 

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini terdapat pada 

tujuan penelitian yaitu  mengetahui kesesuaian buku teks siswa berdasarkan 

kelayakan isi buku. Metode penelitian yang digunakanpun sama yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif, berjenis penelitian kepustakaan. 

Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah skripsi menganalisis 

kelayakan isi buku teks tematik terpadu terbitan Kemendikbud dan 

Erlangga, sedangkan penelitian ini menganalisis  buku tematik terbitan PC 

NU Banyumas dan terbitan Putra Nugraha. 

Kedua, penelitian yang membahas  analisis kelayakan isi buku teks 

siswa kelas IV SD/MI tema cita-citaku berdasarkan Kurikulum  2013. 

Dalam penelitian ini penulis menitik beratkan pembahasan mengenai 

kesesuain KD dengan materi di dalam buku teks siswa kelas IV tema cita-

citaku dengan kurikulum 2013. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 1 

gambar yang tidak sesuai dengan materi yang sedang dibahas, sedangkan 

hasil analisis kesesuaian pendekatan saintifik dikategorikan sangat layak 

dengan prosentase 96,67 %.30 

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah bertujuan 

untuk meneliti kesuaian isi buku teks siswa berdasarkan kelayakan isi serta 

metode penelitiannya yaitu penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. 

Adapun perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah skripsi 

tersebut fokus pada pendekatan saintifik dan menganalisis media gambar. 

Sedangkan penelitian ini berfokus pada kelayakan isi materi, kesesuaian 

materi dengan KI dan KD, serta materi pendukung pembelajaran. Selain itu 

subyek penelitian yang berbeda yaitu menganalisis buku teks siswa Kelas 

IV SD/MI Tema Cita-citaku. 

 
29 Putri, Ayu Nahari. 2021. “Analisis Perbandingan Kelayakan Isi Buku Teks Tematik 

Terpadu Terbitan Kemendikbud dan Erlangga untuk SD/MI Kelas IV Tema 3 Prduli Terhadap 

Makhluk Hidup,” Skripsi. Kudus:IAIN Kudus.  
30 Clariza Zakiyah Laila Rizky.2020. “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Siswa Kelas IV 

SD/MI Tema Cita Citaku Berdasarkan Kurikulum 2013,” Skripsi. Jakarta: UNJ. 
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Ketiga, penelitian yang membahas mengenai pengembangan bahan 

ajar e-motif berbasis kearifan lokal tema 3 (kegiatanku) pada kelas 1 sekolah 

dasar. Penelitian ini fokus mengembangkan inovasi  bahan ajar dengan hasil 

penelitian bahwa dari pengembangan bahan ajar ini disebut layak dan efektif 

dalam membantu meningkatkan hasil pembelajaran dibuktikan dari 

perolehan  presentasi validasi ahli materi sebesar 80% dan presentase dari 

ahli bahan ajar 88,5%. Serta keefektifan diperoleh dari uji keefektifan N-

gain dengan skor 0,84, hasil presentase dari respon peserta didik yaitu 

97,0% dan respon guru 98,5%.31 

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah objek 

penelitiannya yaitu buku teks tematik untuk SD/MI Kelas I Tema 3 

Kegiatanku. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah metode 

yang digunakan yaitu metode ADDIE yang terdiri dari 4 komponen yaitu 

analyze, design, develop, implementation dan avaluation. 

Kempat, Penelitian terhadap buku terbitan Putra Nugraha khususnya 

buku tematik ternyata sudah lebih dulu dilakukan oleh Mahmud,dkk pada 

penelitian yang berjudul “ Materi Berbicara Pada Buku Siswa Kelas IV 

SD/MI Prespektif Teori Komunikasi :Sebuah Analisis”.  Buku terbitan Putra 

Nugraha yang diteliti pada penelitian tersebut yaitu buku siswa kelas IV 

tema 1 Indahnya Persahabatan yang diadaptasi dari buku terbitan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  

Hasil dari peneliatan sebelumnya mengatakan bahwa dari segi 

perspektif teori komunikasi pada isi buku materi berbicara, buku Putra 

Nugraha ini menunjukkan pada setiap subtema memuat materi keterampilan 

berbicara yang dapat dilihat berdasarkan tujuan pembelajaran dan materi 

yang ditampilkan. Berdasarkan analisis peneliti dari keseluruhan materi 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia sudah banyak memuat dari aspek 

 
31 Anggraini, Camelya. 2022. “Pengembangan Bahan Ajar E-Motif Berbasis Kearifan 

Lokal Tema 3 (Kegiatanku) Pada Kelas 1 Sekolah Dasar,” Skripsi. Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang. 
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kompetensi kebenaran informasi, ketetapan dalam penguasan kosa kata, tata 

bahasa dan kelengkapan materi.32 

Kelima, Penelitian selanjutnya terhadap buku Putra Nugraha juga 

dilakukan oleh Selly Oktaviansya Leony Putri. Fokus penelitian ini adalah 

menanalisis muatan berpikir kritis pada lembar kerja peserta didik (LKPD) 

pada buku tematik Putra Nugraha kelas V tema 8. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa buku ini belum memenuhi  muatan berpikir kritis 

untuk tujuan pembelajaran kurikulum 2013 yang diintegrasikan dengan 

adanya muatan berpikir kritis. Belum memenuhi muatan berpikir kritis 

dibuktikan dengan belum terpenuhinya 5 (lima) aspek muatan berpikir kritis 

menurut Ennis Robert (1985) yaitu (1) Memberikan penjelasan sederhana 

tersedia 11 % (2) Membangun keterampilan dasar tersedia 0% (tidak 

ditemukan) (3) Penarikan kesimpulan tersedia 0% (tidak tersedia) (4) 

memberikan penjelsan lebih lanjut tersedia 0% (tidak tersedia) (5) Mengatur 

Strategi dan taktik tersedia 8,3%.33 

 
32 Mahmud dkk, “Materi Berbicara Pada Buku Siswa Kelas IV SD/MI Perspektif Teori 

Komunikasi:Sebuah Analisis”. Jurnal Tarbiyah Al-Awlad. Vol.XI. 2021. hlm. 140 
33 Selly Oktaviansya Leony Putri, “Analisis Muatan Berpikir Kritis Pada Lembar Kerja 

Peserta Didik Kelas V  Tema 8”. Jurnal Scholastica. Vol. 5. 2022. hlm. 14 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian yang penulis pilih adalah penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang menggambarkan suatu hasil penelitian dengan tujuan untuk 

memberikan deskripsi, penjelasan dan validasi mengenai fenomena yang 

sedang diteliti. Metode penelitian deskriptif kualitatif dilakukan untuk 

mendeskripsikan dan memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena 

yang ada baik bersifat alamiah maupun rekayasa yang dilakukan oleh 

manusia dengan lebih memperhatikan aspek karakteristik, keterkaitan antar 

kegiatan dan kualitas. Metode penelitian deskriptif merupakan bagian dari 

salah satu metodologi yang digunakan oleh peneliti untuk berbagai 

penelitian yang sifatnya adalah mendeskripsikan hasil dari suatu 

penelitian.34 

B. Objek Penelitian 

Objek Penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian, dalam hal 

ini objeknya adalah Kelayakan Isi Buku Teks Tematik Terbitan  Lembaga 

Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha untuk SD/MI Kelas I 

Tema 3 Kegiatanku. Peneliti memilih buku terbitan dari Lembaga 

Pendidikan Ma’rif Banyumas karena buku tersebut masih dapat dikatakan 

buku terbitan baru dan sudah banyak dipakai MI Ma’arif di Kabupaten 

Banyumas. Sedangkan untuk pembandingnya peneliti memilih buku 

terbitan dari penerbit Putra Nugraha yang sudah cukup lama dan banyak 

digunakan di Sekolah Dasar.  

 
34 Fitria widiani Roosinda dkk, “Metode Penelitian Kulaitatif” (Yogyakarta: Zahir 

Publishing, 2021), hlm.89  
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C. Subjek Pnelitian 

Dalam suatu penelitian, penulis membutuhkan informasi dan data-data 

yang akurat, maka dari itu peneliti menentukan tiga subjek penelitian untuk 

melakukan penilaian melalui lembar validasi instrument yaitu : 

1. Praktisi 

Praktisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang menggunakan 

buku secara langsung untuk kegiatan pembelajaran yakni guru. Guru yang 

menjadi subjek penelitian ini merupakan guru kelas I yang berjumlah dua 

orang guru dari satu sekolah. 

2. Non praktisi 

Non praktisi dalam penelitian ini adalah dosen yang mempunyai 

keilmuan dibidang Pendidikan. Penialain dari non praktisi ini dilakukan 

oleh tiga dosen dari satu universitas. 

3. Pengguna 

Pengguna yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa. Penilaian 

terhadap kedua buku yaitu buku terbitan Lemaga Pendidikan Ma’arif 

Banyumas dan Putra Nugraha dilakukan oleh tiga siswa kelas I yang berasal 

dari tiga sekolah yang berbeda. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian yang terpenting adalah pengumpulan data. 

Pengumpulan data dalam penelitian harus diperhatikan agar data yang 

diperoleh dapat terjaga tingkat keakuratannya, meskipun telah 

menggunakan instrumen yang valid serta reliabel tetapi jika dalam proses 

pengumpulannya tidak diperhatikan bisa saja data yang terkumpul hanya 

onggokan sampah.35 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data, sebagai berikut: 

 

 
35 Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian” (Yogyakarta:Literasi Media 

Publishing,2015), hlm.75. 
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a. Lembar Validasi Instrumen 

Lembar validasi instrumen digunakan untuk mengukur 

kevalidan instrumen  yang dikembangkan, yaitu hasil validasi isi 

mengenai perangkat instrumen yang dikembangkan.36 Peneliti 

menggunakan metode lembar validasi instrumen untuk 

mendapatkan data penilaian kelayakan antara kedua buku yaitu buku 

terbitan LP Ma’arif NU Banyumas dan Putra Nugraha. Lembar 

validasi ini ditujukan kepada dosen yang ahli dalam menilai 

kelayakan buku, guru kelas I serta siswa yang menggunakan buku 

dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Dalam menggunakan metode dokumentasi 

penelitian menyelidiki benda- benda tertulis seperti buku-buku 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan-notulen rapat dan 

sebagainya. Metode dokumentasi menurut Lexy Moleong dalam 

salam mendefinisikan dokumentasi adalah penyelidikan terhadap 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen dan 

sebagainya.37 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain. Dokumen yang dibutuhkan 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah buku teks tematik terbitan 

dari Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha. 

 

 

 
36 Ratih Permana Sari, Mauliza. “Panduan Penilaian Kinerja Praktikum Kimia” 

(Klaten:Lakeisha,2020) hlm.29 
37 Agus Salam, “Metode Penelitian Kualitatif” (Sumatra Barat:Azka Pustaka,2023) hlm 32 
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E. Metode Analisis Data. 

Langkah selanjutnya setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian adalah menganalisisnya, tahap ini penting karena untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan.   

Data dianalisis melalui penilaian tiga dosen, dua guru dan tiga siswa. 

Penilai berasal dari tiga dosen dari satu universitas dan tiga guru dari satu 

sekolah serta tiga murid dari beberapa sekolah. Tiga dosen dan dua guru 

menilai instrumen termasuk konten, bahasa dan kemutkhiran materi. Hasil 

pengukuran dikonversi menjadi empat nilai skala dengan mengacu pada 

tabel 3.1. Instrumen memenuhi validitas kelayakan isi dengan penilaian ahli 

jika penilaian menunjukan kriteria “sangat baik” dan “baik”. 

 

No Interval Skor Kategori 

1. x ≥ �̃� + 1. SBx Sangat Baik 

2. �̃� + 1. SBx ˃ x ≥ �̃� Baik  

3. 𝑥 ̃ ˃ x ≥ �̃� – 1. SBx Tidak Baik 

4. x ˂ �̃� – 1. SBx Sangat Tidak Baik 

Tabel  3.1. 

Pedoman penilaian lembar validasi 

 

Keterangan: 

𝑥 ̃ = rata-rata = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 

SBx = skor ideal standar deviasi (SBi) = ⅙ (skor tertinggi – skor 

terendah) 

x = skor38 

 
38Siti Sarah dkk, “Development of Living Values (Honesty) Assesment Instrument in 

Learning Process”.  Internasional Journal of Instruction. Vol.4 (12). 2019. hlm 446-447 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Buku Teks Tematik Terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif 

Banyumas dan Putra Nugraha 

1. Buku teks terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas  

Buku ini ditulis oleh Siti Chotimah, S.Pd.I, Beliau merupakan 

seorang guru yang mengajar di MI Ma’arif NU 1 Pasir Wetan. Buku ini 

ditulis pada tahun 2022 dengan jumlah halaman sebanyak 96, yang 

memuat beberapa tema dan subtema di dalamnya. Buku Tematik 

terbitan LP Ma’arif tema 3 kegiatanku memuat empat subtema yaitu 

subtema 1, subtema 2, subtema 3 dan subtema 4. Masing-masing 

subtema memuat enam pembelajaran. 

Subtema 1 kegiatan pagi hari  terdiri dari 6 pembelajaran, 

pembelajaran 1 terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP). Pembelajaran 2 berisi mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 3 

berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Pembelajaran 4 berisi mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), Bahasa 

Indonesia dan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Pembelajaran 5 berisi 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika. Terakhir pada 

pembelajaran 6 berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. Pada setiap 

pembelajaran dilengkapi dengan ringkasan materi pembelajaran  dan 

latihan soal.  

Subtema 2 kegiatan siang hari terdiri dari 6 pembelajaran. 

Pembelajaran 1 berisi mata pembelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaran (PPKn) dan Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP). Pembelajaran 2 berisi mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
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Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran 3 berisi materi pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaran (PPKn), Bahasa Indonesia dan Matematika. 

Pembelajaran  4 berisi mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK), Bahasa Indonesia dan Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP). Pembelajaran 5 berisi mata pelajaran Matematika dan Bahasa 

Indonesia. Pembelajaran  6 berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. 

Setiap pembelajaran dilengkapi dengan ringkasan materi dan latihan 

soal. 

 Subtema 3 kegiatan sore hari terdiri dari 6 pembelajaran. 

Pembelajaran 1 berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP). Pembelajaran 2 berisi mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 3 

terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. Pembelajaran 4 terdiri dari 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), 

Bahasa Indonesia dan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Pembelajaran 

5 terdiri dari mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran 6 terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. 

Setiap pembelajaran dilengkapi ringkasan materi dan latihan soal. 

 Subtema 4 Kegiatan malam hari terdiri dari 6 pembelajaran. 

Pembelajaran 1 berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), dan Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP). Pembelajaran 2 berisi mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 3 

berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. Pembelajaran 4 berisi mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), Bahasa 
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Indonesia dan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Pembelajaran 5 berisi 

mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 6 berisi 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. Setiap pembelajaran 

dilengkapi dengan ringkasan materi dan latihan soal.  

Masing-masing subtema memuat kegiatan mari mengamati, mari 

membaca, mari berlatih, mari bernyanyi, mari bermain peran, mari 

berdiskusi, mari menari, mari lakukan, mari mencoba, mari bercerita, 

mari berkreasi dan mari menulis.Mari mengamati berisi ajakan penulis 

kepada pembaca/siswa untuk mengamati gambar yang disajikan yang 

berhubungan dengan tema yang disertai dengan soal uraian. Mari 

membaca memuat bacaan singkat dan kosa kata yang berhubungan 

dengan kegiatan sehari-hari. Mari berlatih berisi latihan soal yang harus 

dikerjakan siswa berdasarkan materi yang ada di bacaan. Mari 

bernyanyi memuat nyanyian yang berkaitan dengan tema. Mari bermain 

peran memuat dialog dan bacaan yang mengajak siswa untuk 

mempraktekannya. Mari berdiskusi berisi sepenggal bacaan menenai 

materi pembelajaran serta soal yang harus dipecahkan oleh siswa. Mari 

menari berisi materi pembelajaran yang dilengkapi dengan contoh 

gambar tari dan mengajak siswa untuk mempraktekannya. Mari lakukan 

berisi perintah untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan tema. 

Mari mencoba berisi ajakan untuk siswa untuk mempraktekkan suatu 

contoh kegiatan. Mari bercerita memuat gambar yang harus 

dideskripsikan siswa berdasarkan pemahamannya. Mari berkreasi 

memuat ajakan siswa untuk membuat suatu kreasi yang sesuai dengan 

tema. Mari menulis memuat lembar kosong yang disediakan untuk 

siswa menulis. Berikut potongan gambar isi kegiatan di atas yang tertera 

pada gambar 4.1, 4.2 dan 4.3. 
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(a) Mari Mengamati 

 

(b) Mari Membaca 

 

(c) Mari Berlatih 

 

(d) Mari Bernyanyi 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan Siswa Pada Buku Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas 

Mari Mengamati, Mari Membaca, Mari Berlatih dan Mari Bernyanyi 
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(e) Mari Bermain Peran 

 

 
(f) Mari Berdiskusi 

 
(g) Mari Menari 

 
(h) Mari Lakukan 

Gambar 4.2 

Kegiatan Siswa Pada Buku Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas 

Mari Bermain Peran, Mari Berdiskusi, Mari Menari dan Mari Lakukan 
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(i) Mari Mencoba 

 

(j) Mari Bercerita 

 

(k) Mari Berkreasi 

 

(l) Mari Menulis 

Gambar 4.3 

Kegiatan Siswa Pada Buku Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas 

Mari Mencoba, Mari Bercerita, Mari Berkreasi dan Mari Menulis 
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2. Buku teks terbitan Putra Nugraha  

Buku ini ditulis oleh tiga penulis yaitu Huril Rifqi Afina, S.Pd., 

Satriyo Jati Wakitho, S.Pd., dan Reza Devianta, S.si. Semua penulis 

memiliki latar belakang dari Pendidikan Sosiologi Antropologi, FKIP 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Fisika. Buku ini berjumlah 112 

halaman. Buku tematik tema 3 kegiatanku terbitan Putra Nugraha 

memuat empat  subtema yaitu subtema 1, subtema 2, subtema 3 dan 

subtema 4. Masing-masing subtema memuat enam pembelajaran. 

Subtema 1 kegiatanku di pagi hari memuat 6 pembelajaran. Pada 

pembelajaran 1 berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Seni Budaya dan Prakarya. 

Pembelajaran 2 berisi mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) dan Bahasa Indonesia. Pada pembelajaran 3 memuat 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn). Pada pembelajaran 4 memuat mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), Bahasa 

Indonesia dan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Pada pembelajaran 5 

memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika. Pada 

pembelajaran 6 memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganaegaraan (PPKn) dan Matematika. Pada 

subtema 1 dilengkapi dengan ringkasan materi dan latihan soal.  

Subtema 2 Kegiatanku di siang hari memuat 6 pembelajaran. Pada 

pembelajaran 1 berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP). Pembelajaran 2 memuat mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 3 

memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. Pada pembelajaran 4 

memuat mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK), Bahasa Indonesia dan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Pada 

pembelajaran 5 memuat mata pelajaran Matematika dan Bahasa 
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Indonesia. Pada pembelajaran 6 memuat mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, PPKn dan Matematika. 

Subtema 3 Kegiatanku di sore hari berisi 6 pembelajaran. 

Pembelajaran 1 memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP). Pembelajaran 2 memuat mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran 3 

memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. Pembelajaran 4 memuat 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), 

Bahasa Indonesia dan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Pembelajaran 

5 memuat mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran 6 memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. Pada subtema 

3 dilengkapi dengan ringkasan materi dan latihan soal. 

Subtema 4 Kegiatanku di malam hari berisi 6 pembelajaran. Pada 

pembelajaran 1 memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)  dan  Seni Budaya dan 

Prakarya (SBdP). Pembelajaran 2 memuat mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran 3 memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. Pembelajaran 

4 memuat mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK), Bahasa Indonesia dan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). 

Pembelajaran 5 memuat mata pelajaran Matematika dan Bahasa 

Indonesia. Pembelajaran 6 memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Matematika. 

Pada subtema 4 ini dilengkapi dengan ringkasa materi dan latihan soal. 

Isi buku tematik terbitan Putra Nugraha tema 3 Kegiatanku meliputi 

aktivitasku, aktivitas bersama, mari mengenal sekitar, mari berlatih, 

refleksi dan portofolio.  Kegiatan aktivitasku memuat kegiatan atau 
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perintah untuk dikerjakan oleh siswa secara individu. Kegiatan aktivitas 

Bersama memuat kegiatan atau perintah yang  dapat dikerjakan secara 

kelompok atau bersama-sama. Mari mengenal sekitar memuat perintah 

untuk siswa dengan tujuan untuk dapat mengenal lingkungan sekitar. 

Mari berlatih memuat soal-soal yang berkaitan dengan materi untuk 

dikerjakan oleh siswa. Refleksi memuat pertanyaan untuk mengulas 

kembali materi yang telah dilakukan siswa. Portofolio memuat perintah 

untuk siswa berupa esai atau membuat uraian mengenai gambar yang 

berkaitan dengan materi. Berikut potongan gambar isi buku pada 

gambar 4.4 dan 4.5. 
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(a) Aktivitasku 

 

(b) Aktivitas bersama 

 

 

(c) mari mengenal sekitar 

 

 

(d) mari berlatih 

Gambar 4.4 

Kegiatan Siswa Pada Buku terbitan Putra Nugraha 

Aktivitasku, Aktivitas Bersama, Mari Mengenal Sekitar dan Mari Berlatih 
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(d) Refleksi 

 

 

(e) Portofolio 

Gambar 4.5 

Kegiatan Siswa Pada Buku terbitan Putra Nugraha Refleksi dan Portofolio 

 

B. Perbandingan Kelayakan Isi Antara Buku Terbitan  Lembaga Pendidikan 

Ma’rif  Banyumas dan Terbitan Putra Nugraha untuk SD/MI Kelas I Tema 

3 Kegiatanku oleh praktisi 

Penilaian buku terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra 

Nugraha dilakukan oleh dua guru kelas 1 dari MI Ma’arif NU 1 Langgong sari. 

Berikut pedoman penilaian yang digunakan oleh penilaian praktisi/guru. 

 

Kategori  

Aspek A 

Kelayakan Isi 

Aspek B 

Kelayakan 

Penyajian 

Aspek C 

Kelayakan 

Bahasa 

 

Aspek 

Keseluruhan 

SB x ≥ 18 x ≥ 15 x ≥ 12 x ≥ 33 

B 18 ˃ x ≥ 15 15 ˃ x ≥ 12,5 12 ˃ x ≥ 10 33 ˃ x ≥ 27,5 

TB 15 ˃ x ≥ 12 12,5˃ x ≥ 10 10 ˃ x ≥ 8 27,5 ˃ x ≥ 22 

STB x ˂ 12 x ˂ 10 x ˂ 8 x ˂ 22 

Tabel 4.1 

Pedoman Penilaian praktisi terhadap Buku Tematik Lembaga Pendidikan 

Ma’arif  Banyumas dan Putra Nugraha 
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Hasil Kelayakan Isi Buku Teks Tematik terbitan Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha untuk SD/MI Tema 3 Kegiatanku oleh guru 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Indikator Penilaian 

 

Hasil Penilaian Guru 

Terhadap Buku Teks 

Terbitan 

LP 

Ma’arif 

Putra 

Nugraha 

G1 G2 G1 G2 

A. Kelayakan Isi     

1. Keluasan materi berdasarkan KI dan KD 3 3 3 3 

2. Kedalaman materi sesuai dengan KI dan KD 2 3 3 3 

3. Kebenaran materi yang disajikan adalah 

kebenaran fakta, konsep,teori, dan prinsip 

4 4 4 4 

4. Kemutakhiran isi materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

4 4 3 4 

5. Kesesuaian ilustrasi dengan materi yang 

disampaikan  

4 4 4 4 

6. Keterkinian fitur penilaian 2 3 4 3 

B. Kelayakan Penyajian     

1. Keruntutan penyajian konsep 2 4 4 4 

2. Memadukan konsep yang saling terkait 2 4 4 4 

3. Kekonsistensian sistematika penulisan 3 2 4 2 

4. Penyajian menarik 1 4 3 3 

5. Menyajikan contoh-contoh konkrit dari lingkungan 2 4 3 4 

C.Kelayakan Bahasa     

1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta 

didik 

2 3 3 3 

2. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 4 4 4 4 

3. Ketepatan struktur kalimat 4 4 4 4 

4. Bahasa mudah dipahami 3 3 4 3 

Tabel 4.2 

Tabel Penilaian kelayakan isi buku tematik kelas 1 tema 3 kegiatanku dari 

terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha oleh praktisi 

 

Hasil penilaian dari guru pada setiap aspek dapat dilihat pada tabel 4.2 

penilaian oleh guru poin maksimal yang diberikan adalah 4 dan poin minimal yang 

diberikan adalah 1 pada setiap aspek. penilaian oleh guru mayoritas memberikan 
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poin antara 2 sampai poin 4. Namun, dapat dilihat pada poin penyajian menarik  

terlihat perbedaan yang signifikan karena mendapat poin 1 dalam penilaian 

Berdasarkan pedoman penilaian  hasil perolehan skor yang ada berikut hasil 

penilaian kelayakan buku LP Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha oleh guru. 

 

Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Minimal 

Skor Rata-rata / Kategori 

 LP Ma’arif Putra Nugraha 

A Kelayakan Isi 24 6 20 / SB 21 / SB 

B Kelayakan Penyajian 20 5 14 / B 17,5 / SB 

C Kelayakan Bahasa 16 4 13,5 / SB 15/ SB 

Seluruh Aspek  60 15 47,5 / SB 53,5 / SB  

Tabel 4.3 

Hasil Penilaian praktisi terhadap buku Lembaga Pendidikan Ma’arif  Banyumas 

dan Putra Nugraha 

 

 Berdasarkan hasil penilaian dua guru atau paktisi terhadap buku terbitan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif  Banyumas untuk kelas 1 tema 3 kegiatanku pada 

tabel 4.3 di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut. Pada aspek A yaitu kelayakan 

isi buku ini dikatakan sangat baik/sangat layak dengan perolehan skor 20 dan 21. 

Pada aspek B buku ini dikatakan baik/layak dengan perolehan skor 14. Pada aspek 

C yaitu kelayakan bahasa buku ini memperoleh skor penilaian 13,5 sehingga 

dikatakan sangat layak/sangat baik. Hasil keseluruhan penilaian dari aspek A,B dan 

C oleh dua validator/praktisi buku tematik terbitan LP Ma’arif Banyumas untuk 

kelas 1 tema 3 kegiatanku dikatakan baik/layak untuk digunakan dengan perolehan 

skor yaitu 47,5. 

Berdasarkan hasil penilaian buku tematik terbitan Putra Nugraha kelas 1 

tema 3 kegiatanku  dari dua guru yaitu pada aspek A kelayakan isi buku Putra 

Nugraha memperoleh skor 21 sehingga dikatakan sangat baik/layak. Pada aspek B 

kelayakan penyajian buku ini memperoleh skor 17,5 sehingga dikatakan sangat 

layak. Pada aspek C kelayakan Bahasa memperoleh skor 15 sehingga dikatakan 

sangat layak. Hasil keseluruhan penilaian pada aspek A,B dan C disimpulkan 

bahwa buku terbitan Putra Nugraha dikatakan sangat baik/sangat layak digunakan. 

Perbandingan kelayakan buku tematik kelas 1 tema 3 kegiatanku terbitan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha secara keseluruhan 
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yang dinilai oleh dua praktisi/guru tidak memiliki selisih skor yang signifikan. Pada 

aspek A kelayakan isi kedua buku tersebut masuk ke dalam kategoori  sangat 

baik/sangat layak. Pada aspek B kelayakan penyajian buku Putra Nugraha lebih 

unggul 3,5 poin dari buku Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas. Pada aspek C 

kelayakan bahasa buku Putra Nugraha lebih unggul 1,5 poin dari buku Lembaga 

Pendidikan Ma’arif Banyumas, namun keduanya masuk ke dalam kategori sangat 

layak/sangat baik. Penilaian keseluruhan aspek memperlihatkan bahwa buku 

terbitan Putra Nugraha lebih unggul dari buku terbitan Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas yakni dengan selisih 6 poin, keduanya masuk dalam kategori 

sangat baik/sangat layak. 

Selain penilaian beberapa aspek di atas,  guru juga memberikan kesimpulan 

dan cacatan kepada masing-masing buku. Guru 1 memberikan kesimpulan untuk 

buku tematik terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas sudah cukup 

memadai untuk dijadikan sebagai bahan aja, hanya saja buku tersebut memiliki 

kualitas tampilan yang kurang menarik bagi peserta didik, terlebih untuk kelas 1 

yang sebagian besar peserta didik belum memiliki kemampuan untuk membaca. 

Ukuran font yang terlalu kecil semakin menyulitkan peserta didik dalam berusaha 

memahami isi bacaan. Sedangkan saran untuk buku ini adalah dalam penyajiannya 

agar memperbesar ukuran font pada buku agar anak dapat dengan mudah 

memahaminya, diharapkan dapat menyajikan buku dengan kualitas kertas yang 

lebih baik lagi dan perluas materi dengan hal-hal dari pengetahuan baru. 

Kesimpulan dari guru 2 untuk buku terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif  

Banyumas secara keseluruhan sudah baik, namun untuk konsistensi penulisan 

seperti penggunaan huruf kapital pada awal kalimat dan nama orang kurang 

diperhatikan. Saran dari guru 2 untuk buku tematik terbitan Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas yaitu peserta didik kelas 1 sebagian besar masih pada taraf 

belajar membaca. Dengan menyajikan teks bacaan yang begitu banyak menjadi 

salah satu kendala bagi guru dalam pembelajaran. Sehingga disarankan pada 

kegiatan “membaca” ataupun “menulis” menggunakan bahasa yang lebih 

sederhana lagi.  
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Buku terbitan Putra Nugraha guru 1 memberikan kesimpulan bahwa isi 

buku runtut, terdapat rangkuman ruang lingkup belajar sehingga memudahkan guru 

dalam menyusun metode pembelajaran. Setiap materi materi berisi keterangan 

muatan mata pelajaran sehingga membantu orang tua dalam mendampingi anak 

belajar di rumah. Saran untuk buku ini dari guru 1 yaitu terkait penulisan materi 

yang terlalu penuh  dirasa kurang sesuai dengan perkembangan literasi peserta didik 

kelas 1. Berdasarkan hasil penilaian diharapkan penulisan materi dapat 

menyesuaikan kemampuan membaca peserta didik kelas 1 yaitu tidak terlalu 

banyak tulisan, tetapi lebih kepada visualisasi gambar dengan penjelasan yang 

mudah dibaca. Sedangkan kesimpulan dari guru 2 untuk buku tematik terbitan Putra 

Nugraha bahwa secara keseluruhan sudah baik, walaupun materi yang disajikan 

singkat namun mengena. Saran untuk buku ini adalah alangkah lebih baik jika pada 

setiap penulisan diperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca dengan 

tujuan untuk memperkenalkan pada peserta didik sejak dini, penyajian teks bacaan 

harus lebih sederhana dan lebih banyak disajikan kegiatan membaca mulai dari 

huruf, suku kata kemudian kata. 

C. Perbandingan Kelayakan Isi Antara Buku Terbitan  Lembaga Pendidikan 

Ma’rif  Banyumas dan Terbitan Putra Nugraha untuk SD/MI Kelas I Tema 3 

Kegiatanku oleh non praktisi 

Penilaian buku terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra 

Nugraha dilakukan oleh dua guru kelas 1 dari MI Ma’arif NU 1 Langgong sari. 

Berikut pedoman penilaian yang digunakan oleh non praktisi. 

Kategori Aspek 

Aspek A 

Kesesuaian 

materi pada 

Kompetensi  

Dasar 

Aspek B 

Kebenaran 

Konsep 

Materi 

Aspek C 

Pendukung 

Materi 

Aspek D 

Kemutakhir

an Materi 

Aspek 

keseluruha

n 

SB x ≥ 15 x ≥ 6 x ≥ 6 x ≥ 6 x ≥ 33 

B 15 ˃ x ≥ 

12,5 

6˃ x ≥ 5 6˃ x ≥ 5 6˃ x ≥ 5 33 ˃ x ≥ 

22 

TB 12,5 ˃ x ≥ 

10 

5 ˃ x ≥ 4 5 ˃ x ≥ 4 5 ˃ x ≥ 4 27,5 ˃ x ≥ 

22 

STB x ˂ 10 x ˂ 4 x ˂ 4 x ˂ 4 x ˂ 22 
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Tabel 4.4 

Pedoman Penilaian non praktisi terhadap Buku Tematik Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas  dan Putra Nugraha 

 

 

No 

 

Aspek Penilaian 

Hasil Penilaian 

Validator Terhadap 

Buku Teks Terbitan 

LP 

Ma’arif 

Banyumas 

Putra 

Nugraha 

1 2 3 1 2 3 

A. Kesesuaian Materi pada Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

      

 

1.  

Kesesuaian materi sesuai dengan ranah kognitif 

yang dituntut Kompetensi Dasar. 

4 3 4 4 3 4 

 

2.  

Kesesuaian materi sesuai dengan ranah afektif 

yang dituntut  

oleh Kompetensi Dasar. 

4 3 3 4 3 3 

 

3.  

Kesesuaian materi harus sesuai dengan ranah 

psikomotorik  

yang dituntut oleh Kompetensi Dasar. 

3 3 3 4 4 3 

 

4.  

Tingkat kesulitan materi disesuaikan dengan 

tingkat  

perkembangan kognitif peserta didik. 

4 3 3 4 3 3 

5. Keluasan materi yang disajikan menjabarkan 

substansi  

(fakta, konsep, prinsip dan teori) yang 

terkandung dalam Kompetensi Dasar 

4 3 3 4 3 3 

B. Kebenaran Konsep Materi       

1. Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran 

fakta,  

konsep, prinsip, dan teori serta tidak 

menimbulkan tafsir. 

4 3 3 4 3 4 

2. 

 

 

Ilustrasi yang diberikan sesuai dengan fakta dan 

konsep tema  

yang dijelaskan dengan ukuran gambar yang 

proposional serta dilengkapi dengan keterangan 

yang tepat. 

4 3 3 4 3 3 

C. Pendukung Materi       

1. Keterkaitan materi yang disampaikan dengan 

kejelasan Kompetensi Dasar. 

4 3 3 4 3 4 

2. Kemenarikan materi adanya gambar yang 

disajikan dengan keinginan siswa untuk belajar. 

4 4 3 4 4 4 

D. Kemutakhiran Materi       
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1. Kesesuaian materi dengan perkembangan 

IPTEK. 

4 3 3 4 3 4 

2. Kemutakhiran referensi. 3 3 3 2 2 3 

Tabel 4.5 

Tabel Penilaian kelayakan isi buku tematik kelas 1 tema 3 kegiatanku dari terbitan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha 

Oleh non praktisi  

 

Berdasarkan tabel  4.5 dapat dilihat hasil penilaian non praktisi atau dosen 

pada buku terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas mayoritas validator 

memberikan penilaian pada rentang poin 3 hingga poin 4. Demikian juga untuk 

buku terbitan Putra Nugraha mayoritas validator memberikan penilaian pada 

rentang poin 3 hingga poin 4.  Hasil penilaian ini kemudian akan diolah untuk 

memperoleh  penskoran rata-rata dari  dosen  sehingga memudahkan analisis data. 

Berdasarkan pedoman penilaian  yang ada berikut hasil penilaian kelayakan buku 

LP Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha oleh dosen. 

Aspek Skor  

Maksimal 

Skor  

Minimal 

Skor Rata-rata/ 

Kategori 

LP 

Ma’arif 

Putra 

Nugraha 

A Kesesuaian materi pada 

Kompetensi Dasar 

20 5 17/ SB 17 / SB 

B Kebenaran konsep materi 8 2 7 / SB 7 / SB 

C Pendukung materi 8 2 7 / SB 8 / SB 

D Kemutakhiran materi 8 2   6 / B 6 / B 

Seluruh Aspek 44 11 37 / SB 38 / SB 

Tabel 4.6 

Hasil Penilaian non praktisi terhadap buku Lembaga Pendidikan Ma’arif  

Banyumas dan Putra Nugraha 

 

Berdasarkan hasil penilaian instrumen validasi dari ketiga non praktisi atau 

dosen  terhadap buku tematik terbitan LP Ma’arif  Banyumas tema 3 kegiatanku 

dapat dilihat  pada tabel 4.6 bahwa pada aspek A yaitu kesesuaian materi pada 

kompetensi dasar buku ini dikatakan sangat layak dengan perolehan rata-rata yaitu 

17. Pada aspek B yaitu kebenaran konsep materi buku ini dikatakan sangat layak 

dengan perolehan rata-rata yaitu 7. Pada aspek C yaitu pendukung materi buku ini 

dikatakan sangat layak dengan perolehan rata-rata 7. Pada aspek D yaitu 
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kemutakhiran materi buku ini dikatakan baik atau layak dengan perolehan rata-rata 

6. Secara keseluruan penilaian dari aspek A,B,C dan D buku terbitan dari LP 

Ma’arif Banyumas dikatakan sangat layak untuk digunakan di SD/MI dengan 

perolehan skor rata-rata yaitu 37. 

Hasil penilaian dari tiga non praktisi atau dosen terhadap buku tematik 

terbitan Putra Nugraha tema 3 kegiatanku adalah pada aspek A yaitu kesesuaian 

materi pada kompetensi dasar buku ini dikatakan sangat layak dengan perolehan 

rata-rata 17. Pada aspek B yaitu kebenaran konsep materi buku ini dikatakan sangat 

layak dengan perolehan rata-rata 7. Pada aspek C yaitu pendukung materi buku ini 

dikatakan sangat layak dengan perolehan rata-rata 8. Pada aspek D yaitu 

kemutakhiran materi buku ini dikatakan layak/baik dengan perolehan rata-rata 6. 

Kemudian hasil dari keseluruhan penilaian dari aspek A,B,C dan D buku terbitan 

Putra Nugraha dikatakan sangat layak digunakan di SD/MI kelas 1 dengan 

perolehan skor 38 dari ketiga validator. 

Kedua hasil penilaian terhadap buku Lembaga Pendidikan Ma’arif  

Banyumas dan Putra Nugraha  tersebut secara umum tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan karena keempat aspek yang dinilai masing-masing masuk ke dalam 

kategori yang sama. Pada aspek A kesesuaian materi pada Kompetensi Dasar kedua 

buku dikatakan sangat layak dengan perolehan rata-rata yang sama yaitu 17. Pada 

aspek B kebenaran materi kedua buku ini dikatakan sangat layak dengan perolehan 

skor rata-rata yang sama yaitu 7. Pada Aspek C pendukung materi kedua buku 

masuk ke kategori sangat layak kedua buku tersebut memiliki selisih 1 skor yaitu 

lebih unggul buku terbitan Putra Nugraha. Aspek  D Kemutakhiran materi kedua 

buku dapat dikatakan  layak/baik dengan perolehan skor rata-rata penilaian yaitu 6. 

Hasil penilaian ketiga validator terhadap aspek A,B,C dan D sehingga dapat 

disimpulkan bahwa buku tematik terbitan  LP Ma’arif Banyumas dan Putra 

Nugraha untuk kelas 1 tema 3 kegiatanku dikatakan sangat layak untuk digunakan. 

Penilaian melalui instrumen validasi ini non praktisi atau dosen juga 

menambahkan catatan  serta kesimpulan hasil penelitian. Non praktisi atau dosen 1 

memberikan catatan kesimpulan umum untuk buku tematik terbitan LP Ma’arif  

Banyumas yaitu pada subtema 1 pembelajaran kedua aspek keterampilan tidak ada 
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tentang perintah/instruksi praktik memukul dengan benar. Pada subtema 2 

pembelajaran pertama aspek keterampilan tidak ada tentang perintah/instruksi 

praktik gerakan cepat dan lambat. Pembelajaran keempat aspek keterampilan tidak 

ada tentang perintah/instruksi praktik gerak menendang melalui permainan, aspek 

keterampilan tidak ada tentang perintah/instruksi praktik gerak cepat dan  lambat 

dalam tari. Pembelajaran kelima tidak ada materi tentang ungkapan perintah. Pada 

subtema 3 pembelajaran kedua aspek keterampilan tidak ada tentang 

perintah/instruksi praktik gerakan menangkap. Pembelajaran keempat aspek 

keterampilan tidak ada tentang perintah/instruksi praktik gerakan menangkap 

melalui permainan. Pada subtema 4 pembelajaran kedua aspek keterampilan tidak 

ada tentang perintah/instruksi praktik gerakan menangkap (memantulkan bola). 

Pembelajaran keempat aspek keterampilan tidak ada tentang perintah/instruksi 

praktik gerakan menangkap (memantulkan bola) melalui permainan. Pembelajaran 

keenam aspek keterampilan tidak ada tentang perintah/instruksi praktik gerakan 

menangkap (memantulkan bola) melalui permainan. Selain itu, daftar pustaka atau 

sumber yang digunakan hanya satu referensi saja. Kesimpulan secara keseluruhan 

untuk buku terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dikatakan layak untuk 

digunakan dengan revisi sesuai saran/masukan. 

Buku terbitan Putra Nugraha non praktisi atau dosen 1 memberikan catatan 

kesimpulan umum yaitu pada subtema 2 pembelajaran keempat materi gerak cepat 

tidak ada, hanya ada gerak lambat. Pada subtema 4 pembelajaran kedua pada tabel 

ruang lingkup pembelajaran, bagian keterampilan tertulis menyusun huruf menjadi 

kata tentang sore hari, seharusnya malam hari (hal 87). Pembelajaran keenam pada 

tabel ruang lingkup pembelajaran, bagian pengetahuan dan keterampilan uraiannya 

tidak sesuai dengan KD, seharusnya untuk aspek pengetahuan isinya adalah Teknik 

bercerita, perilaku yang sesuai dengan aturan di rumah, konsep lebih dari dan 

kurang dari. Sedangkan untuk aspek keterampilan isinya adalah bercerita di depan 

kelas, menunjukkan perilaku yang sesuai dengan Pancasila, menyelesaikan soal 

cerita yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan (hal 87). Selain itu, daftar 

pustaka atau sumber referensi yang digunakan sudah banyak akan tetapi kurang 

mutakhir atau lebih dari sepuluh tahun. 
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Penilaian dari non praktisi atau dosen 2 memberikan beberapa catatan 

kesimpulan umum terhadap buku tematik terbitan LP Ma’arif Banyumas yaitu akan 

lebih baik menggunakan gambar yang lebih jelas dan dituliskan sumber gambar 

tersebut. Pada awal subtema perlu dituliskan kompetensi dasar 1 dan 2 sehingga 

mempermudah guru mengetahui fokus sikap apa. Untuk kelas 1 siswa belum 

mengenal tanda baca dan perbanyak referensi yang digunakan. Berdasarkan 

penilaian tersebut validator 2 memberikan kesimpulan hasil penilaian bahwa buku 

tematik terbitan LP Ma’arif Banyumas layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

atau masukan. 

Buku terbitan Putra Nugraha non praktisi atau dosen 2 memberikan catatan 

kesimpulan umum antara lain yaitu belum mencantumkan sumber gambar yang 

digunakan untuk menghindari pelanggaran hak cipta, materi bisa lebih ditambahkan 

sehingga tidak terlalu banyak pendalaman materi dan gunakan buku-buku referensi 

yang terupdate atau maksimal 10 tahun terakhir. Secara keseluruhan buku terbitan 

Putra Nugraha layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran atau masukan. 

Penilaian non praktisi atau dosen 3 pada buku terbitan LP Ma’arif Banyumas 

memberikan catatan kesimpulan umum yaitu terkait penyajian gambar yang terlalu 

gelap sehingga akan menyulitkan siswa untuk menidentifikasi atau 

mendeskripsikan gambar. Kesimpulan hasil penilaian dari non praktisi atau dosen 

3 adalah buku terbitan LP Ma’arif Banyumas kelas 1 tema 3 Kegitanku layak 

digunakan dengan revisi sesuai saran atau masukan. Untuk buku tematik kelas 1 

tema 3 kegiatanku terbitan Putra Nugraha non praktisi atau dosen 3 memberikan 

kesimpulan umum yaitu sudah cukup baik dan layak digunakan tanpa revisi. 

D. Perbandingan kelayakan isi antara buku terbitan  Lembaga Pendidikan 

Ma’rif  Banyumas dan terbitan Putra Nugraha untuk SD/MI Kelas I Tema 3 

Kegiatanku oleh pengguna 

Penilaian buku terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra 

Nugraha dilakukan oleh dua guru kelas 1 dari MI Ma’arif NU 1 Langgong sari. 

Berikut pedoman penilaian yang digunakan oleh penilaian pengguna atau siswa 
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Skala Skor Kategori 

x ≥ 4,66 SB 

4,66 ˃ x ≥ 3,5 B 

3,5 ˃ x ≥ 2,34 TB 

x ˂ 2,34 STB 

Tabel  4.7 

Pedoman Penilaian pengguna atau siswa terhadap Buku Tematik Lembaga 

Pendidikan Ma’arif Banyumas  dan Putra Nugraha 

 

Tabel 4.8 

Tabel Penilaian kelayakan isi buku tematik kelas 1 tema 3 kegiatanku dari terbitan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha oleh Siswa 

 

Berdasarkan pedoman penilaian yang ada berikut hasil penilaian kelayakan 

buku LP Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha oleh dosen. 

Buku Skor Maksimal Skor Minimal Rata-rata/Kategori 

LP Ma’arif 7 0 5 / SB 

Putra Nugraha 7 0 6 / SB 

Tabel 4.9 

Haasil  penilaian kelayakan isi buku tematik kelas 1 tema 3 kegiatanku dari 

terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha oleh Siswa 

 

Berdasarkan hasil penilaian tiga siswa terhadap buku tematik terbitan LP 

Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha untuk kelas 1 tema 3 kegiatanku pada tabel 

4.9 bahwa kedua buku ini dikatakan sangat baik/sangat layak untuk digunakan. 

No Pertanyaan Hasil Penilaian Siswa Terhadap 

Buku Teks Terbitan  

LP Ma’arif 

Banyumas 

Putra Nugraha 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 

1. Apakah sampul sampul buku ini bagus? 1 1 0 1 1 1 

2. Apakah gambar yang di dalam buku 

menarik? 

1 0 0 1 1 1 

3. Apakah tulisan yang ada di buku dapat 

baca ? 

1 1 1 1 1 1 

4. Apakah huruf-huruf yang ada di buku 

jelas? 

1 1 1 0 1 1 

5. Apakah tulisan yang ada di buku jelas? 1 1 1 1 1 1 

6. Apakah bacaan yang ada di buku mudah 

dipahami? 

1 1 1 0 1 1 

7. Apakah halaman di buku ini terlalu 

banyak? 

1 0 0 1 0 0 

 Jumlah  7 5 4 5 6 6 
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Penilaian untuk buku tematik terbitan LP Ma’arif Banyumas memperoleh skor poin 

rata-rata 5 dan Putra Nugraha mendapat skor 6. Selisih skor ini menunjukkan bahwa 

dari sisi siswa lebih memilih buku tematik terbitan dari Putra Nugraha dari segi 

sampul dan gambar yang disajikan, hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor  yang 

signifikan pada poin 1 dan 2 kedua buku ini memiliki penilaian yang berbeda. Pada 

pertanyaan poin 1 yaitu apakah sampul buku ini bagus, buku Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas mendapat skor 2 sedangkan untuk buku Putra Nugraha 

mendapat skor 3. Kemudian pada poin pertanyaan 2 yaitu apakah gambar yang di 

dalam buku menarik, buku  Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas mendapat skor 

1 dan buku Putra Nugraha mendapat skor . 

Pengguna atau siswa memberikan penilaian yang  berbeda antara buku 

terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha . pengguna 

atau siswa 1 lebih memilih buku terbitan  Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas 

, sedangkan pengguna atau siswa 2 dan 3 lebih memilih buku terbitan Putra 

Nugraha. Berdasarkan hasil penilaian tersebut siswa atau pengguna lebih memilih 

buku terbitan Putra Nugraha.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai “Analisis Perbandingan Kelayakan Isi 

Buku Tematik Terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra 

Nugraha” dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Banyaknya terbitan buku tematik dari berbagai penerbit, diantaranya 

buku terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra 

Nugraha. Buku cetakan dari Lembaga Pendidikan Ma’arif  khususnya 

di wilayah Banyumas peneliti belum menemukan penelitian yang 

meneliti buku ini. Hal ini juga didukung karena tahun penerbitan buku 

tematik ini yang baru berjalan dua sampai tiga tahun terakhir, sehingga 

masih cukup baru untuk diketahui oleh banyak pihak.  

2. Standar kelayakan isi buku teks tematik kurikulum 2013 menurut Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dapat dinilai dari tiga faktor yakni 

kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang memuat kelengkapan materi, keluasan penyajian 

konsep dan kedalaman materi. Kedua, keakuratan materi meliputi 

akurasi konsep dan definisi, akurasi prinsip, akurasi prosedur, akurasi 

contoh dan ilustrasi, dan akurasi sosial. Ketiga, materi pendukung 

meliputi kesesuaian dengan perkembangan teknologi, keterkinian fitur, 

keterkaitan antar konsep dan kemenarikan materi.  

3. Analisis kelayakan isi pada buku tematik terbitan Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha kelas 1 tema 3 kegiatanku dinilai 

dari tiga sisi yakni dosen, guru dan siswa. Ketiga sisi tersebut terdiri dari  

tiga validator dari ahli/dosen, dua validator dari guru dan tiga validator 

dari siswa. Hasil penilaian keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kedua 

buku tersebut dikatakan sangat layak/sangat baik digunakan sebagai 

bahan ajar atau sumber belajar dikelas 1 SD/MI. Meskipun keduanya 

dikatakan sangat layak atau sangat baik keduanya tetap memiliki selisih 
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4. perolehan penilaian walaupun sedikit yakni lebih unggul buku terbitan 

Putra Nugraha. Maka dari itu jika dibandingkan antara keduanya buku 

yang lebih layak ialah buku dari Putra Nugraha berdasarkan hasil 

penilaiannya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, tentu peneliti menemukan beberapa 

hambatan yang tentu mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian  ini tentu memiliki kekurangan yang harus diperbaiki oleh peneliti 

selanjutnya. Beberapa hambatan tersebut diantaranya : 

1. Pada proses penelitian terdapat keterbatasan waktu, tenaga dan 

kemampuan peneliti. 

2. Pada proses pengambilan data, terdapat keterbatasan validator yang 

menyebabkan kurang seimbangnya penilaian kedua buku. Meskipun 

demikian tentu peneliti sudah memberikan usaha yang maksimal. 

3. Pada lembar validasi instrument rubrik penilaian masih sebatas skala 

penilaian perlu diperdalam lagi mengenai indikator penilaian agar hasil 

penilaian lebih objektif, belum adanya pengkualifikasian terhadap 

subjek penilaian yakni dosen, guru dan siswa serta belum dilakukannya 

persamaan persepsi kepada semua subjek. 

4. Hasil dan kesimpulan yang dituangkan dalam penelitian ini hanya 

berdasarkan analisis data. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya agar dapat menjelaskan atau memaparkan secara lebih 

detail. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait dengan 

Analisis Perbandingan Kelayakan Isi Buku Teks Tematik Terbitan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha. 

1. Saran untuk Pihak Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas  

Bagi pihak Lembaga Pendidikan Ma’arif Banyumas dapat 

diperhatikan kembali ketika mencetak buku agar memperhatikan 
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kualitas kertas, sampul buku serta gambar yang disajikan sehingga dapat 

menambah motivasi belajar siswa terlebih untuk kelas 1. 

2. Saran untuk Pihak Putra Nugraha 

Bagi pihak Putra Nugraha dapat memperbarui daftar pustaka atau 

referensi buku minimal dari 10 tahun terakhir yang digunakan sehingga 

muatan materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan zaman dan 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

3. Saran untuk Peneliti selanjutnya 

Hasil Penelitian ini tentu jauh dari kata sempurna, oleh karena itu 

peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar lebih mendalam lagi 

dan teliti dalam menganalisis buku terbitan Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Banyumas dan Putra Nugraha dari berbagai aspek. 

4. Saran untuk sekolah 

Kedua buku ini yaitu terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif 

Banyumas dan Putra Nugraha memenuhi standar kelayakan, sehingga 

kedua buku tersebut dapat saling melengkapi ketika masing-masing 

buku terbatas ketersediannya. Artinya, jika buku tematik terbitan Putra 

Nugraha terbatas ketersediaannya sekolah dapat menggunakan buku 

tematik terbitan Lembaga Pendidikan Ma’arif  Banyumas. 
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